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Tanah longsor adalah suatu produk dari proses gangguan keseimbangan yang 
menyebabkan bergeraknya massa tanah dan batuan dari tempat yang lebih tinggi ke 
tempat yang lebih rendah. Pergerakan tersebut terjadi karena adanya faktor gaya yang 
terletak pada bidang tanah yang tidak rata atau disebut dengan lereng. Salah satu 
wilayah yang sering mengalami longsor adalah jalan poros Malino-Tondong yang 
menghubungkan Kabupaen Gowa dan Kabupaten Sinjai di Sulawesi selatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan kawasan kerentanan longsor berdasarkan 
parameter yang ditinjau, diantaranya kemiringan lereng, jenis geologi, curah hujan 
dan jenis tutupan lahan.  Pemetaan dilakukan dengan menggunakan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) dengan metode overlay dan scoring.  Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa daerah sangat rawan longsor seluas 4,3925 km2, daerah rawan longsor seluas 
51,9371 km2, daerah agak rawan longsor seluas 10,5378 km2, dan daerah tidak rawan 
longsor seluas  1,0553 km2. 
 

















Landslide is a product of balance disruption process that causes movement of the 
ground and rock from higher to lower place. The movement is due to force factor 
within unflat area or slope. One frequent landslide area is Malino-Tondong main 
road that connects Gowa and Sinjai Regency in South Sulawesi. The aim of this 
research is to map vulnerable landslide areas based on observed parameters that 
include slope steepness, types of geology, rainfall, and land uses. Mapping is 
conducted by using Geographic Information System (GIS) with overlay and scoring 
methods. The findings of this research concludes that very vulnerable area is 4,3925 
km2, vulnerable area is 51,9371 km2, quite vulnerable area is 10,5378 km2, and 
invulnerable area is 1,0553 km2.  
 






1.1 Latar Belakang 
Tanah longsor dikategorikan sebagai salah satu penyebab bencana alam, di 
samping gempa bumi, angin topan, banjir, dan lain-lain. Bahaya bencana tanah 
longsor berpengaruh besar terhadap kelangsungan kehidupan manusia dan senantiasa 
mengancam keselamatan manusia. Di Indonesia, terjadinya tanah longsor telah 
mengakibatkan kerugian yang besar, misalnya kehilangan jiwa manusia, kerugian 
harta benda, dan terganggunya ekosistem alam.  
Dari data Bakomas Penanggulangan Bencana, sejak tahun 1998 hingga 
pertengahan tahun 2003, tercatat telah terjadi 647 kejadian bencana di Indonesia, 
dimana 85% dari bencana tersebut merupakan banjir dan longsor (Marwanta 2003). 
Dari gambaran tersebut terlihat bahwa longsor merupakan bencana alam yang sangat 
mengancam dan penting untuk diperhatikan setelah banjir, karena frekuensi kejadian 
dan jumlah korban jiwa yang ditimbulkan cukup signifikan. (Mubekti & Alhasanah, 
2008) 
Besarnya kerugian yang ditimbulkan oleh bencana alam longsor tentu tidak 
lepas dari minimnya informasi secara spasial dan temporal tentang wilayah-wilayah 
mana yang rawan akan bencana longsor. Selain itu, faktor penyebab longsor yaitu 
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iklim (curah hujan), topografi (kemiringan dan panjang lereng), vegetasi (penggunaan 
dan tutupan lahan), tanah (jenis tanah), dan faktor manusia (pengelolaan 
lahan/tindakan konservasi) juga sangat perlu diperhatikan dalam menangani bancana 
longsor. 
Kejadian longsor dinding Kaldera Gunung Bawakaraeng pada tanggal 26 Maret 
2004 di Sulawesi Selatan telah meningkatkan kewaspadaan masyarakat yang 
bertempat tinggal di sekitar Gunung Bawakaraeng. Longsoran ini menghasilkan 200-
300 juta m3 sedimen. Selain itu longsor juga terjadi hampir setiap tahunnya pada jalur 
Malino-Sinjai, sehingga sering mengganggu sistem transportasi pada jalur tersebut. 
(Imran, Azikin, & Sultan, 2012) 
Berdasarkan data di atas maka perlu dilakukan penelitian yang menganalisis 
tentang daerah-daerah rawan bencana longsor khususnya di Sulawesi Selatan. Hal ini 
sangat diperlukan guna mengetahui tingkat kerawanan bencana longsor suatu daerah 
dibandingkan dengan daerah-daerah lainnya.  
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana mengetahui tingkat resiko parameter longsor dengan 
menggunakan ArcGIS 10.1 
2. Bagaimana memetakan kawasan kerentanan longsor di wilayah penelitian 
dengan menggunakan ArcGIS 10.1 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Mengetahui tingkat resiko parameter longsor dengan menggunakan ArcGIS 
10.1 
2. Memetakan kawasan kerentanan longsor di wilayah penelitian dengan 
menggunakan ArcGIS 10.1 
Adapun manfaat penelitian adalah diperolehnya peta kerawanan longsor yang 
dapat dijadikan sumber informasi dalam pengembangan wilayah dan referensi untuk 
penelitian selanjutnya yang berhubungan.   
1.4 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dari penelitian ini yaitu : 
1. Wilayah studi penelitian adalah Jalan poros Malino-Tondong, Kabupaten 
Gowa-Sinjai, Sulawesi Selatan.  
2. Pembuatan sistem informasi yang disajikan adalah mengenai persebaran 
daerah rawan longsor dengan menggunakan ArcGIS 10.1 
3. Kawasan longsor yang diteliti berada di samping kiri dan kanan dari as 
jalan poros pada jarak 500 meter. 
4. Data yang diolah terbatas pada data-data sekunder. Pengambilan data 
sampel ataupun penelitian secara langsung dari lapangan tidak dilakukan.  
5. Hal-hal yang sebenarnya dianggap penting tidak dimasukkan seperti 




1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, maka sistematika 
penulisan dalam laporan ini tersusun dalam lima bab. Adapun uraian kelima bab 
tersebut adalah sebagai berikut: 
BAB I   PENDAHULUAN 
Menguraikan tentang latar belakang masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Menyajikan teori-teori yang digunakansebagai landasan untuk 
menganalisis dan membahas permasalahan penelitian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Menjelaskan mengenai langkah-langkah atau prosedur pengambilan 
dan pengolahan data hasil penelitian. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
Menyajikan data-data hasil penelitian, analisis data, dan 
pembahasannya. 
BAB V PENUTUP 





2.1 Sistem Informasi Geografis 
Penggunaan Sistem Informasi Geografis (SIG) meningkat tajam sejak tahun 
1980-an. Peningkatan pemakaian sistem ini terjadi di kalangan pemerintah, 
militer, akademis, atau bisnis terutama di negara-negara maju. 
BAKOSURTANAL menjabarkan SIG sebagai kumpulan yang terorganisir dari 
perangkat keras komputer, perangkat lunak, data geografi, dan personel yang 
didesain untuk memperoleh, menyimpan, memperbaiki, memanipulasi, 
menganalisis, dan menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi 
geografi. Dengan demikian, basis analisis dari SIG adalah data spasial dalam 
bentuk digital yang diperoleh melalui data satelit atau data lain terdigitasi. 
(Budiyanto, 2002) 
Definisi SIG sendiri terus berkembang dari tahun ke tahun. Hal ini terlihat 
dari banyaknya definisi SIG yang telah beredar di berbagai sumber pustaka. 
Berikut adalah beberapa definisi SIG yang telah beredar: 
a. Marbel et al (1983), SIG merupakan sistem penanganan data keruangan. 
b. Burrough (1986), SIG adalah sistem berbasis computer yang digunakan 
untuk memasukkan, menyimpan, mengelola, menganalisis, dan 
mengaktifkan kembali data yang mempunyai referensi keruangan untuk 
berbagai tujuan yang berkaitan dengan pemetaan dan perencanaan.  
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c. Aronoff (1989), SIG adalah suatu sistem berbasis computer yang 
memiliki kemampuan dalam menangani data bereferensi geografi yaitu 
pemasukan data, manajemen data, manipulasi dan analisis data, serta 
keluaran sebagai hasil akhir (output). Hasil akhir (output) dapat 
dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan pada masalah yang 
berhubungan dengan geografi. 
d. Chrisman (1997), SIG adalah sistem yang terdiri dari perangkat keras, 
perangkat lunak, data, manusia (brainware), organisasi, dan lembaga 
yang digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, menganalisis, dan 
menyebarkan informasi-informasi mengenai daerah-daerah di 
permukaan bumi.  
SIG mempunyai kemampuan untuk menghubungkan berbagai data pada 
suatu titik tertentu di bumi, menggabungkannya, menganalisa, dan akhirnya 
memetakan hasilnya. Data yang diolah pada SIG adalah data spasial yaitu sebuah 
data yang berorientasi geografis dan memiliki sistem koordinat tertentu sebagai 
dasar referensinya.  
2.2 Data Spasial 
Sebagian besar data yang akan ditangani dalam SIG merupakan data spasial 
yaitu sebuah data grafis yang mengidentifikasikan kenampakkan lokasi geografi 
berupa titik, garis, dan poligon. Data spasial diperoleh dari peta yang disimpan 
dalam bentuk digital (numerik) dan mempunyai dua bagian penting yang 




a. Informasi lokasi (spasial), berkaitan dengan suatu koordinat baik 
koordinat geografi (lintang dan bujur) dan koordinat XYZ, termasuk 
diantaranya informasi datum dan proyeksi. 
b. Informasi deskriptif (atribut/non spasial), berkaitan dengan keterangan 
yang dimiliki, contohnya: jenis vegetasi, populasi, luasan, kode pos, dan 
sebagainya. 
2.2.1 Informasi Lokasi (Spasial) 
a. Titik (Point) 
Titik adalah representasi grafis atau geometri yang paling sederhana bagi 
objek spasial. Representasi ini tidak memiliki dimensi, tetapi dapat 
diidentifikasikan di atas peta dan dapat ditampilkan pada layar monitor 
dengan menggunakan simbol-simbol tertentu. Perlu dipahami juga bahwa 
skala peta akan menentukan apakah suatu objek akan ditampilkan sebagai 
titik atau polygon. Pada peta skala besar, unsur-unsur bangunan akan 
ditampilkan sebagai polygon, sedangkan pada skala kecil akan ditampilkan 
sebagai unsur-unsur titik. Format titik : koordinat tunggal, tanpa panjang, 
tanpa luasan. Contoh : lokasi kecelakaan, letak pohon 
 
Gambar 2.1 Contoh Data Spasial dalam Bentuk Titik 
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b. Garis (Line/Polyline) 
Garis adalah bentuk geometri linier yang akan menghubungkan paling 
sedikit dua titik dan digunakan untuk merepresentasikan objek-objek yang 
berdimensi satu. Batas-batas objek geometri polygon juga merupakan garis-
garis, demikian pula dengan jaringan listrik, jaringan komunikasi, pipa air 
minum, saluran buangan, dan utility lainnya dapat direpresentasikan sebagai 
objek dengan bentuk geometri garis. Hal ini akan bergantung pada skala peta 
yang menjadi sumbernya atau skala representasi akhirnya. Format : Koordinat 
titik awal dan akhir, mempunyai panjang tanpa luasan. Contoh : jalan, sungai, 
utility 
 
Gambar 2.2 Contoh data spasial dalam bentuk garis 
c. Area (Polygon) 
Geometri polygon digunakan untuk merepresentasikan objek-objek dua 
dimensi. Unsur-unsur spasial seperti danau, batas propinsi, batas kota, batas 
persil tanah milik adalah beberapa contoh tipe entitas dunia nyata yang pada 
umumnya direpresentasikan sebagai objek-objek dengan geometri polygon. 
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Meskipun demikian, representasi ini masih akan bergantung pada skala 
petanya atau sajian akhirnya. Format : Koordinat dengan titik awal dan akhir 
sama, mempunyai panjang dan luasan. Contoh : Tanah persil, bangunan 
 
Gambar 2.3 Contoh data spasial dalam bentuk poligon 
d. Permukaan (3D) 
Setiap fenomena terkait fisik (spasial) memiliki lokasi di dalam ruang. 
Akibatnya, model data yang lengkap juga harus mencakup dimensi penting 
yang ketiga (ruang 3 dimensi). Hal ini tentu saja juga berlaku bagi permukaan 
tanah, menara, sumur, bangunan, batas - batas alamat, bencana (gempa, 
tsunami, kebakaran), dan lain sebagainya. Format: Area dengan koordinat 
vertical, area dengan ketinggian. Contoh: Peta slope, bangunan bertingkat.  
 




2.2.2 Informasi Atribut  
Data Deskriptif (Atribut) merupakan uraian atau atribut data spasial 
(anotasi, tabel, hasil pengukuran, kategori obyek, penjelasan hasil analisis / 
prediksi dll). Data ini  dapat dimasukkan ke dalam beberapa bentuk sebagai 
berikut:  
a. Format tabel 
Kata-kata, kode alfanumerik, angka-angka. Contoh : hasil proses, 
indikasi, atribut. 
b. Format laporan 
Teks, deskripsi. Contoh : perencanaan, laporan proyek, pembahasan. 
c. Format pengukuran 
Angka-angka, hasil. Contoh : jarak, inventarisasi, luas 
d. Format grafik anotasi 
Kata-kata, angka-angka, simbol. Contoh : nama objek, legenda, 
grafik/peta. 
2.2.3 Format Data Spasial 
Dalam SIG, data spasial dapat direpresentasikan dalam dua format yaitu:  
a) Data Vektor 
Data vektor merupakan bentuk bumi yang direpresentasikan ke dalam 
kumpulan garis, area (daerah yang dibatasi oleh garis yang berawal dan 
berakhir di titik yang sama), titik dan nodes (merupakan titik perpotongan 




Gambar 2.5 Data Vektor 
b) Data Raster 
Data raster (atau disebut juga dengan sel grid) adalah data yang 
dihasilkan dari sistem penginderaan jauh. Pada data raster, objek geografis 
direpresentasikan sebagai struktur sel grid yang disebut dengan pixel 
(picture element). 
 
Gambar 2.6 Data Raster 
Pada data raster, resolusi (definisi visual) tergantung pada ukuran pixel-nya. 
Dengan kata lain resolusi pixel menggambarkan ukuran sebenarnya dari 
permukaan bumi yang diwakili oleh setiap pixel pada citra. Semakin kecil ukuran 
permukaan bumi yang direpresentasikan oleh satu sel, semakin tinggi resolusinya. 
Data raster sangat baik untuk merepresentasikan batas-batas yang berubah secara 
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gradual, seperti jenis tanah, kelembaban tanah, vegetasi, suhu tanah dan 
sebagainya. Keterbatasn utama dari data raster adalah besarnya ukuran file; 
semakin tinggi resolusi grid-nya semakin besar pula ukuran filenya dan sangat 
tergantung pada kapasitas perangkat keras yang tersedia. 
 
2.3 Prinsip Dasar dan Mekanisme Longsor 
Tanah longsor adalah suatu produk dari proses gangguan keseimbangan 
yang menyebabkan bergeraknya massa tanah dan batuan dari tempat yang lebih 
tinggi ke tempat yang lebih rendah. Pergerakan tersebut terjadi karena adanya 
faktor gaya yang terletak pada bidang tanah yang tidak rata atau disebut dengan 
lereng. Selanjutnya, gaya yang menahan massa tanah di sepanjang lereng tersebut 
dipengaruhi oleh kedudukan muka air tanah, sifat fisik tanah, dan sudut dalam 
tahanan geser tanah yang bekerja si sepanjang bidang luncuran (Sutikno 1997). 
Menurut Cruden (1991), tanah longsor merupakan pergerakan suatu massa batuan, 
tanah, atau bahan rombakan material penyusun lereng (yang merupakan 
pencampuran tanah dan batuan) menuruni lereng.  
Faktor penyebab tanah longsor secara alamiah meliputi morfologi 
permukaan bumi, penggunaan lahan, litologi, struktur geologi, curah hujan, dan 
kegempaan. Selain faktor alamiah, juga disebabkan oleh faktor aktivitas manusia 
yang mempengaruhi suatu bentang alam, seperti kegiatan pertanian, pembebanan 
lereng, pemotongan lereng, dan penambangan. 
Adapun penyebab utama longsor dikategorikan sebagai 3 hal utama, yaitu: 
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1. Curah Hujan 
Hujan dalam periode yang panjang akan menjenuhkan tanah, 
melunakkan tanah dan akhirnya mengakibatkan terjadinya longsoran.  
2. Gempa Bumi 
Gempa bumi menyebabkan terjadinya gaya dinamis akibat getaran dan 
rambatan dari pusat gempa (epicentrum) yang mengakibatkan 
ketidakstabilan pada lereng (slope). 
3. Letusan Gunung Berapi 
Pada saat gunung berapi meletus, aliran lahar yang melimpah dari 
kawah dapat menyebabkan terjadinya ketidakstabilan lereng. Letusan 
gunung berapi dapat menyebabkan terjadinya gempa vulkanik 
sehingga dapat mengakibatkan ketidakstabilan lereng. 
2.4 Tingkatan Parameter Longsor 
Dalam mengevaluasi dan mengklasifikasikan potensial bahaya sesuai 
tingkatannya, maka ada beberapa tahapan yang harus dilakukan. Tahapan diawali 
oleh pengolahan data karakteristik masing-masing parameter yang dilakukan 
dengan cara pengharkatan terhadap proses terjadinya tanah longsor. Harkat tiap 
parameter dimulai dari nilai 1 hingga 5 yang menunjukkan besarnya pengaruh 
terhadap proses terjadinya tanah longsor. Asumsi yang digunakan adalah semakin 
tinggi nilai bobot yang diberikan, maka semakin besar pula pengaruh variabel 
parameter tersebut dalam mempengaruhi suatu kejadian longsor (Bappeda, 2010). 
Beberapa parameter tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 
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a) Kemiringan Lereng 
Kemiringan lereng mempunyai pengaruh besar terhadap kejadian tanah 
longsor. Semakin miring lereng suatu tempat maka daerah tersebut semakin 
berpotensi terhadap terjadinya tanah longsor. Kemiringan lereng umumnya 
dinyatakan dalam (%) yang merupakan tangen dan derajat kemiringan lereng 
tersebut. Selanjutnya mengenai pengharkatan kemiringan lereng mengacu pada 
klasifikasi yang dibuat oleh M. Isa Darmawijaya (1990) yang dapat dilihat 
pada Tabel 2.1 di bawah ini. 









 Sangat baik  Datar 0-3 1 
 Baik  Landai 4-8 2 
 Sedang  Miring 9-15 3 
 Jelek  Agak Curam 16-30 4 
 Sangat Jelek  Curam >30 5 
 
b) Tutupan Lahan 
Penggunaan lahan mempunyai pengaruh besar terhadap kondisi air tanah, 
hal ini akan mempengaruhi kondisi tanah dan bantuan yang pada akhirnya juga 
akan mempengaruhi keseimbangan lereng. Pengaruhnya dapat bersifat 
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memperbesar atau memperkecil kekuatan geser tanah pembentuk lereng. 
Tutupan lahan (land cover) dalam bentuk tanaman-tanaman hutan akan 
mengurangi erosi. Sebaliknya, minimnya penutupan permukaan tanah dan 
vegetasi akan mempermudah tanah menjadi retak pada musim kemarau akibat 
kurangnya perakaran sebagai pengikat tanah. Pada musim penghujan, air akan 
mudah meresap ke dalam lapisan tanah melalui retakan tersebut dan dapat 
menyebabkan lapisan tanah menjadi jenuh air. Hal demikian cepat atau lambat 
akan mengakibatkan terjadinya longsor atau gerakan tanah (Wahyunto, 2007).  
Selanjutnya mengenai harkat penutupan lahan di daerah penelitian 
berdasarkan pada klasifikasi penggunaan lahan (Misdiyanto, 1992) dengan 
modifikasi sesuai dengan kondisi daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.5 
di bawah ini. 
Tabel 2.2 Klasifikasi Penutupan Lahan (Misdiyanto, 1992) 
No Kriteria Harkat 
1 Hutan 1 
2 Tegalan / Semak Belukar 2 
3 Perkebunan dan Pertanian Lahan Kering Campur 3 
4 Sawah 4 







c) Curah Hujan 
Curah hujan adalah banyaknya air hujan yang jatuh ke bumi per satuan 
luas permukaan pada suatu jangka waktu tertentu. Besar kecilnya curah hujan 
dapat dinyatakan sebagai volume air hujan yang jatuh pada suatu areal tertentu 
dalam jangka waktu relatif lama. Oleh karena itu, besarnya curah hujan dapat 
dinyatakan dalam m3/satuan luas dan secara umum dinyatakan dalam tinggi air. 
Curah hujan 10 mm berarti tinggi hujan yang jatuh pada areal seluas 1 m2 
adalah 10 liter (Subekti et al, 2009). Semakin tinggi nilai curah hujannya, maka 
sudah dapat dipastikan bahwa wilayah tersebut merupakan wilayah yang 
mempunyai potensi tertinggi terjadi bencana tanah longsor. Untuk lebih 
lengkapnya mengenai klasifikasi curah hujan dapat dilihat pada Tabel 2.6 di 
bawah ini. 
 Tabel 2.3 Klasifikasi Curah Hujan (Sigit, 2010) 
Keterangan Curah Hujan (mm/tahun) Harkat 
Kecil <2500 1 
Sedang 2500-3500 2 
Agak Besar 3500-4500 3 
Besar 4500-5500 4 







Menurut Sukamto dan Supriatna (1982), secara regional struktur geologi 
daerah Pegunungan Lompobattang dan sekitarnya berupa struktur lipatan dan 
struktur sesar. Terjadinya perlipatan dan pensesaran berhubungan dengan 
proses tektonik, dimana akhir dari kegiatan gunungapi Miosen diikuti oleh 
aktivitas tektonik yang menyebabkan terbentuknya Terban Walanae. Peristiwa 
ini mengakibatkan terbentuknya sesar yang kemungkinan berlangsung sejak 
awal Miosen Tengah sampai kala Pliosen yang disertai dengan proses 
sedimentasi.  Hal ini  juga diikuti oleh kegiatan gunungapi pada daerah bagian 
Barat. Peristiwa ini berlangsung selama Miosen Tengah sampai Pliosen. 
Berhentinya kegiatan magma pada kala Plistosen Atas oleh kegiatan tektonik 
menyebabkan terjadinya sesar di daerah ini. 
Secara regional batuan yang dijumpai tersingkap di daerah penelitian 
termasuk dalam anggota Formasi Batuan Gunungapi Baturape Cindako, dan 
Formasi Batuan Gunungapi Lompobattang.  
Satuan batuan berumur Pliosen Akhir menyusun Formasi Gunung api 
Baturape Cindako (Tpbv), terdiri atas Lava dan breksi, dengan sisipan sedikit 
tufa dan konglomerat bersusunan basal, sebagian besar porfiri dengan fenokris 
piroksen besar-besar sampai 1 cm dan sebagian kecil tansat mata, kelabu tua 
kehijauan hingga hitam warnanya; lava sebagian berkekar lapis, pada 
umumnya breksi berkomponen kasar, dari 15 cm sampai 60 cm, terutama basal 
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dan sedikit andesit, dengan semen tufa berbutir kasar sampai lapili; banyak 
mengandung pecahan piroksen. 
Formasi Gunung api Lompobatang Volcanics (Qlv) yang merupakan 
Batuan Gunungapi Lompobatang. Batuan gunungapi ini terdiri dari aglomerat, 
lava, breksi, endapan lahar, dan tufa, membentuk kerucut gunungapi strato 
dengan puncak tertinggi 2950 m di atas permukaan laut. Batuannya sebagian 
besar berkomposisi andesit dan sebagian basal. Lavanya ada yang berlubang-
lubang seperti yang dijumpai di sebelah barat Sinjai dan ada yang berlapis. 
Lava yang terdapat kira-kira 2,5 km sebelah utara Bantaeng berstruktur bantal. 
Setempat dijumpai breksi dan tufa yang dominan disusun oleh  biotit. Di 
daerah sekitar pusat erupsi, batuannya terutama terdiri dari lava dan aglomerat 
yang termasuk dalam Kwarter Lompobatang Volcanics (Qlv), dan di daerah 
yang agak jauh dari pusat erupsi, umumnya tersusun oleh breksi, endapan 
lahar, dan tufa yang termasuk dalam Kwarter Lompobatang Volcanics Breccia 
(Qlvb). Berdasarkan posisi stratigrafinya diperkirakan batuan gunungapi ini 
berumur Pliosen-Plistosen.  
Adapun klasifikasi pengharkatan jenis geologi di daerah penelitian 
sebagai berikut: 
Tabel 2.4 Klasifikasi Jenis Geologi 
Jenis Geologi Keterangan Skor 
Formasi Walanae 
Batu pasir, konglomerat, tufa, batu, lanau, batu 








Breksi, lava, konglomerat, tufa 3 
Batuan Gunung 
Api Baturape - 
Cindako 




Konglomerat, lava, breksi, endapn lahar, tufa 5 
 
2.5 Indeks Bahaya Longsor 
Daerah rawan longsor dianalisis berdasarkan tumpang susun atau overlay 
dari peta lereng (topografi), tutupan lahan, geologi dan curah hujan. Masing-
masing parameter yang telah diberikan bobot tersebut akan dijumlahkan dan 
diklasifikasikan ke dalam empat kelas kerawanan longsor. Adapun interval kelas 
tingkat kerawanan (ITK) longsor dihitung dengan cara sebagai berikut:  
ITK = 
்௢௧௔௟ ே௜௟௔௜ ெ௔௞௦௜௠௨௠ି்௢௧௔௟ ே௜௟௔௜ ெ௜௡௜௠௨௠
௃௨௠௟௔௛ ௄௘௟௔௦   (Deliar, 2000) 
Berdasarkan parameter longsor di atas yang sudah ditentukan, maka dapat 




 = 4 
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Dari interval tersebut, maka kelas tingkat kerentanan bahaya longsor 
dibagi sebagai berikut: 
1. Kelas “TIDAK RAWAN”, nilai skor 4-7 
2. Kelas “AGAK RAWAN”, nilai skor 8-11 
3. Kelas “RAWAN”, nilai skor 12-15 







3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian adalah Jalan Poros Malino - Tondong (Sinjai), tepatnya 
secara geografis pada koordinat 119,845° BT dan 5,253° LS sampai 120,211° BT dan 
5,151° LS dengan radius 500 meter di sepanjang as jalan. Adapun waktu penelitian 
berlangsung bersamaan dengan pembuatan laporan ini yaitu selama kurang lebih tiga 
bulan dimulai dari September hingga Desember 2014.  
3.2 Peralatan dan Bahan Penelitian 
Adapun peralatan dan bahan yang digunakan selama penelitian ini terdiri dari: 
1. Data DEM  Sulawesi Selatan yang diperoleh dari situs srtm.csi.cgiar.org 
 




2. Peta geologi lembar Ujungpandang, Benteng, dan Sinjai, Sulawesi. 
 
Gambar 3.2 Peta Geologi Lembar Ujungpandang, Benteng, dan Sinjai 
3. Peta tutupan lahan dari BPKH Wilayah VII Makassar 
 
Gambar 3.3 Peta Tutupan Lahan 
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4. Peta Digital RBI Sulawesi Selatan 1999 yang mencakup Peta Batas 
Administrasi dan Jalan Utama. 
 
Gambar 3.4 Peta Jalan Utama Sulawesi Selatan 
5. Data curah hujan dari BMKG Wilayah IV Makassar  
6. Perangkat keras (Hardware) berupa: 
a. Laptop Toshiba Intel® Pentium Core™ i3 M 370 @ 2.40GHz, 
RAM 2.00 GB 
b. Printer Canon PIXMA iP2770  
7. Perangkat lunak (Software) terdiri dari: 
a. ArcGIS 10.1  
b. Microsoft Office Word 2007 
c. Microsoft Office Excel 2007 
d. AutoCAD 2007 
e. GeoStudio 2007 (SLOPE/W) 
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3.3 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian sangat penting dalam suatu penelitian mengingat bahwa 
setiap tahapan penelitian harus dilalui sesuai urutannya. Dengan memahami urutan 
metode penelitian tersebut maka kita akan lebih mudah memahami alur penelitian 
untuk mencapai tujuan penelitian.  
 
Gambar 3.5 Alur Kerja Penelitian 
3.4 Kerangka Kerja Penelitian 
Adapun kerangka kerja penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Pengumpulan dan pengolahan data peta lereng (topografi), peta tutupan 
lahan, peta geologi, dan peta curah hujan dalam bentuk data digital. 
2. Memberikan skor parameter pada setiap unit peta. 
3. Melakukan overlay (tumpang tindih). 
4. Membagi menjadi beberapa kelas berdasarkan tingkat kerawanannya. 











































Analisis Skoring Akhir 
Validasi 
6. Pengecekan (validasi) wilayah rawan longsor.  















Gambar 3.6 Bagan Alir Metodologi Penelitian 
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3.5 Analisa Data dan Pemetaan 
Untuk memetakan tingkat kerawanan longsor maka data yang telah 
didapatkan perlu diolah terlebih dahulu. Data-data tersebut diolah untuk 
menghasilkan peta baru yang menjelaskan parameter longsor yang dimaksud.   
a) Data DEM 
1) Data DEM yang telah didapatkan dari situs srtm.csi.cgiar.org dimasukkan ke 
dalam ArcMap 10.1 
2) Aktifkan ArcToolbox kemudian pilih Spatial Analyst Tools – Surface – Slope. 
3) Setelah itu pilih Spatial Analyst Tools – Reclass – Reclassify untuk 
mengklasifikasi ulang nilai kemiringan lereng. Kemudian berikan skor pada 
tabel atributnya sesuai kelas kemiringan lerengnya. 
4) Selanjutnya ubah ke dalam bentuk poligon (vektor) dengan cara memilih 
Conversion Tools – From Raster – Raster to Polygon.  
5) Potong hasil konversi peta tersebut dengan memasukkan peta jalan utama yang 
sudah di buffer dengan menggunakan perintah Clip pada ArcToolbox. Hasilnya 
didapatkan peta kemiringan lereng pada wilayah penelitian. 
b) Peta Geologi Lembar Ujungpandang, Benteng, dan Sinjai, Sulawesi 
1) Pertama masukkan peta geologi yang masih berformat .jpeg ke dalam ArcMap 
10.1 kemudian atur sistem koordinatnya sesuai WGS-1984 dengan 
menggunakan fungsi georeferencing.  
2) Lakukan digitasi yaitu dengan membuat shape file baru untuk tiap poligon yang 
mewakili jenis geologi tertentu. Klik editor – start editing – create features. 
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3) Selanjutnya gabungkan semua poligon dengan menggunakan Analysis tool – 
Overlay – Union. Kemudian berikan skor pada tabel atributnya sesuai jenis 
geologinya.  
4) Potong poligon yang sudah digabungkan tersebut tersebut dengan memasukkan 
peta jalan utama yang sudah di buffer dengan menggunakan perintah Clip pada 
ArcToolbox. Hasilnya didapatkan peta geologi pada wilayah penelitian. 
c) Data Curah Hujan  
1) Buka ArcMap 10.1 kemudian masukkan koordinat titik stasiun dengan cara klik 
File – Add Data – Add XY Data.  
2) Setelah ketiga titik stasiun muncul, buka tabel atributnya dan tambahkan field 
untuk besarnya curah hujan maksimum dan minimum per tahun tiap stasiun.  
3) Selanjutnya untuk menentukan luas area tangkapan hujan tiap titik, pada 
ArcToolbox pilih Analysis Tools – Proximity – Create Thiessen Polygon. 
Kemudian berikan skor pada tabel atributnya sesuai besarnya curah hujan.  
4) Potong area tangkapan hujan yang terbentuk memasukkan peta jalan utama 
yang sudah di buffer dengan menggunakan perintah Clip pada ArcToolbox. 
Hasilnya didapatkan peta curah hujan pada wilayah penelitian. 
d) Peta Tutupan Lahan 
1) Buka ArcMap 10.1 kemudian masukkan file .shp tutupan lahan Provinsi 
Sulawesi Selatan yang diperoleh dari BPKH Wilayah VII Makassar. 
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2) Untuk mengetahui persebaran tutupan lahan klik kanan file .shp kemudian pilih 
Properties. Atur pada Symbology dengan menampilkan field keterangan pada 
Value Field. Klik Add All Values lalu OK.  
3) Potong peta tutupan lahan Sulawesi Selatan dengan memasukkan peta jalan 
utama yang sudah di buffer dengan menggunakan perintah Clip pada 
ArcToolbox. Hasilnya didapatkan peta tutupan lahan di wilayah penelitian.  
4) Buka atribut tabel kemudian berikan skor sesuai jenis tutupan lahannya.  
Setelah itu, tiap parameter ditumpang tindih (overlay) satu sama lain untuk 
mendapatkan nilai kerawanan terhadap longsor. Pertama buka tabel atribut dari hasil 
peta yang telah dioverlay kemudian tambahkan field pada tabel untuk menjumlahkan 
skor tiap parameter yang digabung. Total skor yang telah dijumlahkan akan 
menentukan tingkat kerawanan dari wilayah tersebut. Oleh karena itu terlebih dahulu 
ditentukan interval tingkat kerawanan (ITK) longsor. 
Adapun penentuan interval tingkat kerawanan (ITK) longsor, yaitu sebagai 
berikut: 
ITK = 
்௢௧௔௟ ே௜௟௔௜ ெ௔௞௦௜௠௨௠ି்௢௧௔௟ ே௜௟௔௜ ெ௜௡௜௠௨௠
௃௨௠௟௔௛ ௄௘௟௔௦  
Dari rumus di atas, maka interval tingkat kerawanan untuk beberapa overlay 






Tabel 3.1 Interval Tingkat Kerawanan 
Tingkat Kerawanan Interval 
TIDAK RAWAN 1-2 
AGAK RAWAN 2-3 
RAWAN 3-4 
SANGAT RAWAN 4-5 
 
Adapun penentuan peta rawan longsor di wilayah penelitian yaitu dengan 
menumpang-tindihkan keempat parameter longsor yang ditinjau pada penelitian ini. 
Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa semakin banyak parameter longsor yang 
ditinjau, maka semakin akurat hasil yang akan didapatkan. 
Untuk mengevaluasi hasil pemetaan, maka beberapa titik longsor yang pernah 
terjadi di sekitar wilayah penelitian kemudian diplot pada peta rawan longsor yang 
didapatkan. Selain itu, juga diadakan pengecekan langsung di lapangan pada daerah 
yang mengalami longsor dan perhitungan faktor keamanan lereng secara manual dan 
melalui aplikasi komputer di daerah-daerah yang dianggap mewakili tiap zona 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pemetaan Parameter Longsor 
4.1.1 Peta Kemiringan Lereng 
 
 
Gambar 4.1 Peta Kemiringan Lereng Wilayah Penelitian 
Kemiringan lereng merupakan salah satu faktor yang paling mempengaruhi 
terjadinya longsor. Semakin tinggi kemiringannya maka semakin tinggi pula 
potensi longsornya. Dalam penelitian ini, peta topografi menunjukkan kemiringan 
lereng dalam satuan persen (%). Berdasarkan analisis spasial yang dilakukan 
dengan menggunakan ArcGIS 10.1, maka di dapatkan persentase untuk tiap 












 Tabel 4.1 Persentase Luas Wilayah untuk Kelas Kemiringan Lereng 
Kelas Kemiringan Lereng (%) 




1 0-3 1,3049 1,938 
2 4-8 9,3159  13,832 
3 9-15 16,3447  24,268 
4 16-30 24,2099 35,946 
5 >30 16,1751 24,016 
 
4.1.2 Peta Tutupan Lahan 
 
 
Gambar 4.2 Peta Tutupan Lahan Wilayah Penelitian 
Peta tutupan lahan menunjukkan jenis vegetasi ataupun penggunaan lahan 
yang ada di sepanjang wilayah penelitian. Berdasarkan data yang didapatkan dari 
BPKH, terdapat delapan macam jenis tutupan lahan yang ada di sepanjang 
wilayah penelitian, di antaranya hutan tanaman, hutan sekunder, semak belukar, 




Hutan Sekunder dan Hutan Tanaman
Semak Belukar





Selanjutnya dari kedelapan tutupan lahan tersebut dibagi menjadi lima kelas 
sesuai tingkat kerawanannya. Adapun persentase wilayah tiap tutupan lahan 
ditabelkan sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Persentase Luas Wilayah untuk Kelas Tutupan Lahan 
Kelas Jenis Tutupan Lahan 




1 Hutan Tanaman / Hutan Sekunder 0,7095 1,04 






4 Sawah 11,6656 17,105 
5 Pemukiman dan Tubuh Air 1,2967 1,901 
 
4.1.3 Peta Geologi 
 
 











Peta geologi terdiri atas beberapa formasi geologi yang tersusun atas jenis 
batuan yang berbeda-beda. Sebagian besar merupakan jenis batuan gunung api 
yang susunannya terdiri atas breksi, lava, tufa, dan konglomerat. Berdasarkan 
hasil tinjauan kerentanannya terhadap longsor, maka jenis geologi di wilayah 
penelitian diklasifikasikan ke dalam lima kelas. Adapun persentase wilayahnya 
untuk tiap-tiap formasi geologi, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Persentase Luas Wilayah untuk Kelas Formasi Geologi 
Kelas Jenis Formasi Geologi Luas Wilayah   (km2) 
Persentase Luas 
Wilayah (%) 
1 Formasi Walanae 3,1152 4,588 
2 Hasil Erupsi 18,6409 27,454 
3 Formasi Camba 25,4847 37,534 
4 Formasi Baturape-Cindako 2,0675 3,045 
5 Formasi Lompobattang 18,5887 27,378 
 
4.1.4 Peta Curah Hujan 
 
 











Gambar 4.5 Peta Curah Hujan Minimum Wilayah Penelitian 
Peta curah hujan menjelaskan seberapa besar area dengan curah hujan 
tertentu sesuai stasiun pengukur curah hujan di sekitar wilayah penelitian. Curah 
hujan yang diukur adalah curah hujan maksimum per tahun (musim penghujan) 
dan curah hujan minimum per tahun (musim kemarau).  
Berdasarkan data yang diberikan BMKG, terdapat tiga stasiun yang ada di 
sekitar wilayah penelitian, yaitu Stasiun Malino, Stasiun Manipi, dan Stasiun 
Lappadata. Curah hujan yang disediakan adalah curah hujan dalam kurung waktu 
empat tahun terakhir. Dari data tersebut kemudian dipilih tahun yang memiliki 








Selanjutnya peta ini dibuat dengan menggunakan analisis poligon Thiessen 
yang ada di ArcToolbox pada ArcGIS 10.1. Adapun persentase wilayahnya 
ditabelkan sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Persentase Luas Wilayah untuk Kelas Curah Hujan Maksimum 
Kelas Curah Hujan (mm/tahun) 




1 <2500 0 0,00 
2 2500-3500 14,8661 21,895 
3 3500-4500 0 0,00 
4 4500-5500 53,0309 78,105 
5 >5500 0 0,00 
 
Tabel 4.5 Persentase Luas Wilayah untuk Kelas Curah Hujan Minimum 
Kelas Curah Hujan (mm/tahun) 




1 <2500 54,8247 80,747 
2 2500-3500 13,0723 19,253 
3 3500-4500 0 0,00 
4 4500-5500 0 0,00 
5 >5500 0 0,00 
 
4.2 Pemetaan Tingkat Kerawanan Longsor 
Analisis overlay  merupakan analisis yang dilakukan dengan menumpang 
tindihkan beberapa peta sebagai parameter longsor, sehingga nantinya 
menghasilkan peta baru yang memiliki nilai kerawanan longsor sesuai 
pengharkatan dan bobot yang diberikan. Penentuan tingkat kerawanan suatu 
wilayah didasarkan pada jumlah skor tiap parameter longsor yang ditinjau. Untuk 
menentukan tingkat kerawanan maka terlebih dahulu dihitung interval tingkat 
kerawanannya (ITK). Interval tingkat kerawanan sangat bergantung pada jumlah 
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parameter yang ditinjau. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan ITK, 
yaitu: 
ITK = 
்௢௧௔௟ ே௜௟௔௜ ெ௔௞௦௜௠௨௠ି்௢௧௔௟ ே௜௟௔௜ ெ௜௡௜௠௨௠
௃௨௠௟௔௛ ௄௘௟௔௦  
Berdasarkan rumus di atas, dapat ditentukan kelas tingkat kerawanannya 
berdasarkan jumlah parameter yang ditinjau sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Bobot dan Skor Parameter Kerawanan Longsor 










Lereng 1 5 35% 0,35 1,75 
Curah Hujan 1 5 30% 0,30 1,50 
Geologi 1 5 15% 0,20 1,00 
Tutupan Lahan 1 5 20% 0,15 0,75 






Dengan demikian, interval yang digunakan untuk tiap kelas adalah empat, 
sehingga interval kelas kerawanan longsor dapat ditabelkan sebagai berikut:  
Tabel 4.7 Interval Tingkat Kerawanan Longsor 
Tingkat Kerawanan Interval Total Skor 
TIDAK RAWAN 1-2 
AGAK RAWAN 2-3 
RAWAN 3-4 




4.2.1 Overlay Peta Topografi, Peta Geologi, Peta Tutupan Lahan, dan Peta 




Gambar 4.6 Hasil Overlay Peta Topografi, Tutupan Lahan, Geologi dan 
Curah Hujan Minimum 
Tabel 4.8 Persentase Luas Wilayah Tingkat Kerawanan Longsor dengan 
Curah Hujan Minimum 
Kelas Tingkat Kerawanan Luas Wilayah  (km2) 
Persentase Luas 
Wilayah (%) 
1 TIDAK RAWAN 3,0552 4,4981 
2 AGAK RAWAN 44,2033 65,0788 
3 RAWAN 20,6642 30,4231 










Secara umum overlay ini menunjukkan tingkat kerawanan saat curah hujan 
minimum yang biasanya terjadi pada tahun-tahun kemarau. Dari apa yang 
didapatkan, terlihat bahwa daerah “AGAK RAWAN” memiliki luasan paling 
besar dengan persentase lebih dari 44%. Sedangkan daerah “SANGAT RAWAN” 
sama sekali tidak ada. Perubahan ini tentu kembali mengindikasikan bahwa curah 
hujan memiliki peranan yang sangat penting dalam penentuan wilayah kerawanan 
longsor.  
4.2.2 Overlay Peta Topografi, Peta Geologi, Peta Tutupan Lahan, dan Peta 
Curah Hujan Maksimum 
 
 
Gambar 4.7 Hasil Overlay Peta Topografi, Tutupan Lahan, Geologi dan 










Tabel 4.9 Persentase Luas Wilayah Tingkat Kerawanan Longsor dengan 
Curah Hujan Maksimum  
Kelas Tingkat Kerawanan Luas Wilayah  (km2) 
Persentase Luas 
Wilayah (%) 
1 TIDAK RAWAN 1,0553 1,5536 
2 AGAK RAWAN 10,5378 15,5144 
3 RAWAN 51,9371 76,4651 
4 SANGAT RAWAN 4,3925 6,4669 
 
Berbeda dengan overlay sebelumnya, hasil overlay di atas menunjukkan 
tingkat kerawanan longsor pada musim penghujan dimana curah hujan 
maksimum. Terlihat bahwa daerah “RAWAN” dominan dengan persentase yang 
sangat tinggi.  
Dari beberapa overlay yang dilakukan, terlihat bahwa curah hujan yang 
besar (maksimum) sangat menentukan besarnya luas area yang tergolong tingkat 
kerawanan tinggi. Hal ini diyakini, sebab curah hujan yang tinggi akan menaikkan 
jumlah infiltrasi dan muka air tanah yang pada akhirnya menjadi penyebab utama 
terjadinya gerakan tanah yang mengakibatkan longsor. Selain itu, daerah “TIDAK 
RAWAN” yang persentase luasannya cukup kecil  dari overlay yang dilakukan, 
memberikan gambaran bahwa daerah sepanjang wilayah penelitian memang 
sebagian besar memiliki potensi longsor.  
4.3 Kesesuaian Peta Potensi Longsoran dengan Titik Longsoran 
Berdasarkan penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan oleh Busthan 
Azikin (2013), terdapat 46 titik atau lokasi yang ada di sepanjang dan disekitar 
wilayah penelitian yang terdiri atas 18 titik yang telah mengalami tanah longsor 
IV-11 
 
dan 28 titik  yang berpotensi mengalami tanah longsor. Adapun koordinat dari 
titik-titik tersebut ditabelkan sebagai berikut: 




Lintang  Bujur 
1 05° 15' 02,3"  LS 120° 00' 42,4"  BT 
Material longsor 
berupa soil dan tufa 
kasar 
2 05° 15' 04,5"  LS 120° 00' 43,5"  BT 
Material longsor 
berupa soil dan tufa 
kasar 
3 05° 14' 57,8"  LS 120° 00' 44,1"  BT - 
4 05° 14' 40,1"  LS 120° 00' 46,0"  BT Kedudukan bidang gelincir N60°E/71° 
5 05° 14' 51,4"  LS 120° 00' 45,1"  BT - 
6 05° 14' 03,0"  LS 120° 00' 44,9"  BT - 
7 05° 13' 40,5"  LS 120° 00' 39,0"  BT - 
8 05° 12' 45,4"  LS 120° 00' 56,1"  BT - 
9 05° 11' 53,3"  LS 120° 00' 09,9"  BT 
Terdapat retakan 
dengan bukaan 2 cm 
dengan material 
longsor berupa tufa 
dan breksi vulkanik 
10 05° 11' 55,8"  LS 120° 00' 18,4"  BT - 
11 05° 11' 58,5"  LS 120° 00' 22,1"  BT 
Material longsor 
berupa soil, tufa dan 
breksi vulkanik 
12 05° 11' 58,1"  LS 120° 00' 25,5"  BT 
Material longsor 
berupa soil dan tufa 
kasar. Terdapat 
retakan dengan 
bukaan 1 cm dengan 
bidang gelincir 
N220°E 
13 05° 15' 06,1"  LS 120° 00' 44,9"  BT 
Material longsor 
berupa tufa kasar 
dan tufa halus. 
Terdapat retakan 
dengan bukaan 0,5 
cm dengan bidang 
gelincir N263°E/85° 
14 05° 15' 15,5"  LS 120° 01' 05,6"  BT 
Terdapat retakan 
dengan bukaan 0,5 




15 05° 15' 06,8"  LS 120° 01' 08,9"  BT 
Material longsor 
berupa soil dan 
breksi vulkanik 
16 05° 15' 03,9"  LS 120° 01' 16,5"  BT 
Terdapat retakan 
dengan bukaan 1 
mm dengan bidang 
gelincir N298°E/25° 
17 05° 14' 58,6"  LS 120° 01' 16,1"  BT - 
18 05° 14' 49,0"  LS 120° 01' 26,9"  BT 
Terdapat retakan 
dengan bukaan 2 cm 
dengan bidang 
gelincir N3°E/70° 
19 05° 14' 41,8"  LS 120° 01' 32,7"  BT - 
20 05° 14' 31,4"  LS 120° 01' 49,7"  BT - 
21 05° 14' 30,0"  LS 120° 02' 02,1"  BT 
Terdapat retakan 
dengan bukaan 0,5 
cm dengan bidang 
gelincir N28°E/62° 
22 05° 14' 31,5"  LS 120° 02' 13,3"  BT - 
23 05° 14' 23,2"  LS 120° 02' 29,3"  BT - 
24 05° 14' 20,5"  LS 120° 02' 32,1"  BT - 
25 05° 14' 15,9"  LS 120° 02' 40,7"  BT - 
26 05° 14' 28,9"  LS 120° 02' 47,7"  BT - 
27 05° 14' 34,8"  LS 120° 02' 49,4"  BT 
Terdapat retakan 




28 05° 14' 36,5"  LS 120° 02' 50,2"  BT 
Terdapat retakan 




29 05° 14' 27,2"  LS 120° 03' 01,7"  BT Sebagian jalan hilang 
30 05° 14' 21,9"  LS 120° 03' 04,3"  BT - 
31 05° 14' 18,1"  LS 120° 03' 12,5"  BT - 
32 05° 13' 52,3"  LS 120° 03' 42,6"  BT Mengikis badan jalan 
33 05° 13' 45,2"  LS 120° 03' 42,3"  BT - 
34 05° 13' 36,0"  LS 120° 03' 45,2"  BT Mengikis badan jalan 
35 05° 12' 42,9"  LS 120° 04' 40,4"  BT - 
36 05° 13' 45,6"  LS 120° 00' 57,0"  BT - 
37 05° 12' 36,9"  LS 120° 01' 18,4"  BT - 
38 05° 11' 47,0"  LS 120° 01' 45,3"  BT - 
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39 05° 11' 28,8"  LS 120° 01' 57,1"  BT - 
40 05° 11' 19,1"  LS 120° 02' 02,7"  BT - 
41 05° 11' 12,1"  LS 120° 02' 08,0"  BT - 
42 05° 15' 28,9"  LS 120° 00' 53,4"  BT 
Terdapat retakan 
dengan bukaan 2 cm 
dengan bidang 
gelincir N30°E/25° 
43 05° 15' 29,7"  LS 120° 00' 52,4"  BT - 
44 05° 15' 37,4"  LS 120° 00' 43,7"  BT - 
45 05° 15' 49,6"  LS 120° 00' 33,5"  BT - 
46 05° 16' 03,4"  LS 120° 00' 31,8"  BT - 
Sumber: Busthan Azikin (2013) 
Untuk mengetahui persebarannya, titik-titik di atas kemudian diplot ke 
dalam ArcGIS 10.1 dan didapatkan hasilnya sebagai berikut: 
 
 












Dari gambar di atas diketahui bahwa ada 34 titik yang masuk ke dalam 
wilayah penelitian dan 12 titik berada di luar cakupan wilayah yang diteliti. Dari 
34 titik tersebut,  32 titik di antaranya berada pada kawasan “RAWAN” dan 
sisanya 2 titik berada pada kawasan “SANGAT RAWAN”.  
Dengan demikian, hasil overlay yang dilakukan dengan menggunakan data 
sekunder untuk menentukan kawasan rentan longsor sudah hampir sesuai dengan 
penelitian sebelumnya ataupun history longsor yang terjadi di lapangan. Ini bisa 
dilihat dari hasil di atas, dimana tidak ada satupun titik longsor yang berada pada 
kawasan “TIDAK RAWAN” dan “AGAK RAWAN”.  
Selain itu, dari hasil kunjungan langsung ke lapangan di sekitar titik-titik 
longsor tersebut, terdapat beberapa daerah yang telah mengalami longsor. Salah 
satu yang terbesar adalah pada Km.+56 dari Malino, tepatnya di sekitar Manipi, 
Kecamatan Sinjai Barat. Berikut beberapa titik di lokasi yang ditemui telah 
mengalami longsor.  
 




Gambar 4.10 Rusaknya Perkerasan Jalan Akibat Longsor 
 




Gambar 4.12 Badan Jalan yang telah diperbaiki Setelah Mengalami 
Longsor 
4.4 Kesesuaian Peta Potensi Longsoran dengan Faktor Keamanan Lereng 
Validasi dilakukan dengan menghitung faktor keamanan lereng pada satu 
kawasan yang mewakili tiap-tiap tingkatan kerentanan longsor. Adapun faktor 
keamanan lereng (slope stability) dihitung secara estimasi dengan menggunakan 
Metode Fellenius.  
Untuk menghitung faktor keamanan sesuai Teori Fellenius maka diperlukan 







1. Menghitung Faktor Keamanan pada Kawasan Sangat Rawan 
 
Gambar 4.13 Lereng pada Kawasan Sangat Rawan 
 
Dari gambar lereng di atas diketahui data lereng sbb: 
Tinggi lereng  : 6 meter   
Sudut kemiringan lereng : 60° 
Kondisi lereng  : - 
Sudut Geser Dalam  (Φ) : 25° 
Nilai Kohesi (c)   : 10 kN/m2   
Tekanan Air Pori (μ) :  - 




Tabel 4.11 Perhitungan Faktor Keamanan dengan Metode Fellenius pada 
Kawasan Sangat Rawan 
no L h x luas sudut α sudut α sin α cos α W W sin α W cos α 
  (meter) (meter) (meter) meter2 ° rad           
1 1.8352 4.5776 1.7995 4.118696 11 0.191986 0.190809 0.981627 70.01783 13.36003 68.7314 
2 1.8716 9.0007 1.7995 12.21708 16 0.279253 0.275637 0.961262 207.6903 57.2472 199.6447 
3 1.9238 13.258 1.7995 20.02727 21 0.366519 0.358368 0.93358 340.4635 122.0112 317.8501 
4 1.9957 12.5826 1.7995 23.25008 26 0.453786 0.438371 0.898794 395.2514 173.2668 355.2496 
5 2.0937 11.5124 1.7995 21.67948 31 0.541052 0.515038 0.857167 368.5511 189.8178 315.9099 
6 2.2288 10.1847 1.7995 19.52197 36 0.628319 0.587785 0.809017 331.8734 195.0703 268.4912 
7 2.4208 8.5781 1.7995 16.88183 42 0.733038 0.669131 0.743145 286.9911 192.0345 213.2759 
8 2.7112 6.5503 1.7995 13.61178 48 0.837758 0.743145 0.669131 231.4002 171.9639 154.837 
9 3.2037 3.8998 1.7995 9.402477 56 0.977384 0.829038 0.559193 159.8421 132.5151 89.38258 
10 4.2949 0 1.7995 3.508845 65 1.134464 0.906308 0.422618 59.65037 54.06159 25.20933 




ஊ ୛ ୗ୧୬ ஑   = 0,885 
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Berdasarkan tabel hubungan nilai faktor keamanan lereng dan intensitas 
longsor menurut Bowles, maka nilai FK di atas menandakan bahwa 
lereng cukup rentan dan sering mengalami longsor.  
 
2. Menghitung Faktor Keamanan pada Kawasan Rawan 
 
Gambar 4.14 Lereng pada Kawasan Rawan 
Dari gambar lereng di atas diketahui data lereng sbb: 
Tinggi lereng  : 15  meter    
Sudut kemiringan lereng : 70° 
Kondisi lereng  :  
Sudut Geser Dalam  (Φ) : 28° 
Nilai Kohesi (c)   : 19,5 kN/m2 
Tekanan Air Pori (μ) :  - 




Tabel 4.12 Perhitungan Faktor Keamanan dengan Metode Fellenius pada 
Kawasan  Rawan 
no L h x luas sudut α sudut α sin α cos α W W sin α W cos α 
  (meter) (meter) (meter) meter2 ° rad           
1 1.8352 4.5776 1.7995 4.118696 11 0.191986 0.190809 0.981627 70.01783 13.36003 68.7314 
2 1.8716 9.0007 1.7995 12.21708 16 0.279253 0.275637 0.961262 207.6903 57.2472 199.6447 
3 1.9238 13.258 1.7995 20.02727 21 0.366519 0.358368 0.93358 340.4635 122.0112 317.8501 
4 1.9957 12.5826 1.7995 23.25008 26 0.453786 0.438371 0.898794 395.2514 173.2668 355.2496 
5 2.0937 11.5124 1.7995 21.67948 31 0.541052 0.515038 0.857167 368.5511 189.8178 315.9099 
6 2.2288 10.1847 1.7995 19.52197 36 0.628319 0.587785 0.809017 331.8734 195.0703 268.4912 
7 2.4208 8.5781 1.7995 16.88183 42 0.733038 0.669131 0.743145 286.9911 192.0345 213.2759 
8 2.7112 6.5503 1.7995 13.61178 48 0.837758 0.743145 0.669131 231.4002 171.9639 154.837 
9 3.2037 3.8998 1.7995 9.402477 56 0.977384 0.829038 0.559193 159.8421 132.5151 89.38258 
10 4.2949 0 1.7995 3.508845 65 1.134464 0.906308 0.422618 59.65037 54.06159 25.20933 




ஊ ୛ ୗ୧୬ ஑   = 1,19 
Berdasarkan tabel hubungan nilai faktor keamanan lereng dan intensitas 
longsor menurut Bowles, maka nilai FK di atas menandakan bahwa 




3. Menghitung Faktor Keamanan pada Kawasan Agak Rawan
 
Gambar 4.15 Lereng pada Kawasan Agak Rawan 
Dari gambar lereng di atas diketahui data lereng sbb: 
Tinggi lereng  : 12 meter   
Sudut kemiringan lereng : 45° 
Kondisi lereng  : - 
Sudut Geser Dalam  (Φ) : 25 ° 
Nilai Kohesi (c)   : 28 kN/m2 
Tekanan Air Pori (μ) :  - 




Tabel 4.13 Perhitungan Faktor Keamanan dengan Metode Fellenius pada 
Kawasan Agak Rawan 
no L h x luas sudut 
α sudut α sin α cos α W W sin α W cos α 
  (meter) (meter) (meter) meter2 ° rad           
1 2.317 2.7873 2.2545 3.229087 13 0.226893 0.224951 0.97437 41.97813 9.443025 40.90223 
2 2.2672 5.2793 2.2545 9.093075 6 0.10472 0.104528 0.994522 118.21 12.35631 117.5624 
3 2.255 7.4878 2.2545 14.39171 1 0.017453 0.017452 0.999848 187.0923 3.26521 187.0638 
4 2.2786 9.4105 2.2545 19.04861 8 0.139626 0.139173 0.990268 247.6319 34.4637 245.222 
5 2.3416 11.0309 2.2545 23.04257 16 0.279253 0.275637 0.961262 299.5534 82.5681 287.9492 
6 2.4545 10.7962 2.2545 24.6046 23 0.401426 0.390731 0.920505 319.8598 124.9792 294.4325 
7 2.6409 9.4208 2.2545 22.78961 31 0.541052 0.515038 0.857167 296.265 152.5877 253.9486 
8 2.9551 7.5103 2.2545 19.08558 40 0.698132 0.642788 0.766044 248.1126 159.4837 190.0653 
9 3.5538 4.7632 2.2545 13.8353 51 0.890118 0.777146 0.62932 179.8589 139.7766 113.1889 
10 5.2698 0 2.2545 5.369317 65 1.134464 0.906308 0.422618 69.80112 63.2613 29.49923 




ஊ ୛ ୗ୧୬ ஑   = 2,06 
Berdasarkan tabel hubungan nilai faktor keamanan lereng dan intensitas 
longsor menurut Bowles, maka nilai FK di atas menandakan bahwa 





4. Menghitung Faktor Keamanan pada Kawasan Tidak Rawan 
 
Gambar 4.16 Lereng pada Kawasan Tidak Rawan 
Dari gambar lereng di atas diketahui data lereng sbb: 
Tinggi lereng  :  10 meter    
Sudut kemiringan lereng : 45° 
Kondisi lereng  : - 
Sudut Geser Dalam  (Φ) : 35° 
Nilai Kohesi (c)   :  19 kN/m2 
Tekanan Air Pori (μ) :  - 




Tabel 4.14 Perhitungan Faktor Keamanan dengan Metode Fellenius pada 
Kawasan Tidak Rawan 
no L h x luas sudut α sudut α sin α cos α W W sin α W cos α 
  (meter) (meter) (meter) meter2 ° rad           
1 1.9309 2.3228 1.8788 2.242547 13 0.226893 0.224951 0.97437 30.27439 6.810256 29.49846 
2 1.8893 4.3994 1.8788 6.314835 6 0.10472 0.104528 0.994522 85.25027 8.91108 84.78326 
3 1.8791 6.2398 1.8788 9.994464 1 0.017453 0.017452 0.999848 134.9253 2.354771 134.9047 
4 1.8988 7.8421 1.8788 13.22854 8 0.139626 0.139173 0.990268 178.5852 24.85426 176.8473 
5 1.9513 9.1924 1.8788 16.00221 16 0.279253 0.275637 0.961262 216.0298 59.54589 207.6612 
6 2.0454 8.9968 1.8788 17.08693 23 0.401426 0.390731 0.920505 230.6736 90.13136 212.3362 
7 2.2008 7.8507 1.8788 15.82654 31 0.541052 0.515038 0.857167 213.6583 110.0422 183.1409 
8 2.4626 6.2587 1.8788 13.25437 40 0.698132 0.642788 0.766044 178.934 115.0166 137.0714 
9 2.9615 3.9694 1.8788 9.608277 51 0.890118 0.777146 0.62932 129.7117 100.805 81.63024 
10 4.3916 0 1.8788 3.728854 65 1.134464 0.906308 0.422618 50.33953 45.62311 21.27441 




ஊ ୛ ୗ୧୬ ஑   = 2,37 
Berdasarkan tabel hubungan nilai faktor keamanan lereng dan intensitas 
longsor menurut Bowles, maka nilai FK di atas menandakan bahwa 




Selain perhitungan manual menggunakan metode Fellenius, dilakukan juga 
perhitungan menggunakan aplikasi  SLOPE/W 2007 dengan analisis 
Morgenstern-Price untuk mengevaluasi hasil perhitungan. Hasilnya didapatkan 
sebagai berikut: 
1. Lereng pada Daerah Sangat Rawan 
 
 
Gambar 4.17 Output Slope/W 2007 Lereng pada Daerah Sangat Rawan dengan 
menggunakan option Entry and Exit pada Slip Surfaces 
 
Gambar 4.18 Output Slope/W 2007 Lereng pada Daerah Sangat Rawan dengan 
menggunakan option Grid and Radius pada Slip Surfaces 
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2. Lereng pada Daerah Rawan 
 
Gambar 4.19 Output Slope/W 2007 Lereng pada Daerah Rawan dengan 
menggunakan option Entry and Exit pada Slip Surfaces 
 
Gambar 4.20 Output Slope/W 2007 Lereng pada Daerah Rawan dengan 
menggunakan option Grid and Radius pada Slip Surfaces 
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3. Lereng pada Daerah Agak Rawan 
 
Gambar 4.21 Output Slope/W 2007 Lereng pada Daerah Agak Rawan dengan 
menggunakan option Entry and Exit pada Slip Surfaces 
 
 
Gambar 4.22 Output Slope/W 2007 Lereng pada Daerah Agak Rawan dengan 




4. Lereng pada Daerah Tidak Rawan 
 
Gambar 4.23 Output Slope/W 2007 Lereng pada Daerah Tidak Rawan dengan 
menggunakan option Entry and Exit pada Slip Surfaces 
 
 
Gambar 4.24 Output Slope/W 2007 Lereng pada Daerah Tidak Rawan dengan 
menggunakan option Grid and Radius pada Slip Surfaces 
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Adapun perbandingan faktor keamanan dari perhitungan secara manual 
dan menggunakan aplikasi SLOPE/W ditabelkan sebagai berikut: 






Perhitungan dengan Aplikasi 
SLOPE/W 2007 (Morgenstern-
Price Method) 
Sangat Rawan 0,88 1,03-1,08 
Rawan 1,19 0,96-1,02 
Agak Rawan 2,06 1,82-1,95 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Sesuai hasil analisa data pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh 
beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Berdasarkan kemiringan lerengnya, persentase luas area di wilayah penelitian 
dirincikan sebagai berikut:  
a. Wilayah dengan kemiringan lereng 0%-3%  : 1,938 % 
b. Wilayah dengan kemiringan lereng 4%-3%  : 13,832 % 
c. Wilayah dengan kemiringan lereng 9%-15%  : 24,268 % 
d. Wilayah dengan kemiringan lereng 16%-30% : 35,946 % 
e. Wilayah dengan kemiringan lereng >30%  : 24,016% 
2. Berdasarkan jenis tutupan lahannya, persentase luas area di wilayah penelitian 
dirincikan sebagai berikut: 
a. Wilayah hutan tanaman dan hutan sekunder  : 1,04 % 
b. Wilayah semak belukar    : 2,692 % 
c. Wilayah perkebunan/pertanian lahan kering campur : 77,260 % 
d. Wilayah sawah     : 17,105 % 
e. Wilayah permukiman dan tubuh air   : 1,901 % 
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3. Berdasarkan jenis geologinya, persentase luas area di wilayah penelitian 
dirincikan sebagai berikut: 
a. Wilayah Formasi Walanae    : 4,588 % 
b. Wilayah Hasil Erupsi     : 27,454 % 
c. Wilayah Formasi Camba    : 37,534 % 
d. Wilayah Formasi Baturape-Cindako   : 3,045 % 
e. Wilayah Formasi Lompobattang   : 27,378 % 
4. Berdasarkan curah hujan maksimumnya, persentase luas area di wilayah 
penelitian dirincikan sebagai berikut: 
a. Wilayah dengan curah hujan 2500-3500 mm/tahun : 21,895 % 
b. Wilayah dengan curah hujan 4500-5500 mm/tahun : 78,105 % 
5. Berdasarkan curah hujan minimumnya, persentase luas area di wilayah 
penelitian dirincikan sebagai berikut: 
a. Wilayah dengan curah hujan <2500  mm/tahun : 80,747 % 
b. Wilayah dengan curah hujan 2500-3500 mm/tahun : 19,253 % 
6. Berdasarkan peta rawan longsor hasil overlay peta topografi, peta tutupan 
lahan, peta geologi, dan peta curah hujan maksimum, diperoleh persentase 
area sebagai berikut:  
a. Wilayah “TIDAK RAWAN”    : 0,6931 % 
b. Wilayah “AGAK RAWAN”    : 14, 8973 % 
c. Wilayah “RAWAN”     : 69, 7666 % 
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d. Wilayah “SANGAT RAWAN”   : 14, 643% 
7. Dari 34 titik longsor maupun potensi longsor yang masuk ke dalam wilayah 
penelitian, 10 titik berada pada kawasan “SANGAT RAWAN”, dan sisanya 
24 titik  berada pada kawasan “RAWAN” 
8. Berdasarkan perhitungan faktor keamanan secara manual dengan 
menggunakan Metode Fellenius, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
a. Wilayah “TIDAK RAWAN”    : 2,37 
b. Wilayah “AGAK RAWAN”    : 2,06 
c. Wilayah “RAWAN”     : 1,19 
d. Wilayah “SANGAT RAWAN”   : 0,88 
9. Berdasarkan perhitungan faktor keamanan dengan menggunakan aplikasi 
SLOPE/W pada GeoStudio 2007 dengan Metode Morgenstern-Price, maka 
didapatkan hasil sebagai berikut: 
a. Wilayah “TIDAK RAWAN”    : 1,97-2,07 
b. Wilayah “AGAK RAWAN”    : 1,82-1,95 
c. Wilayah “RAWAN”     : 0,96-1,02 







5.2  Saran 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan pada studi ini, ada beberapa hal yang 
dapat disarankan, yaitu: 
1. Diharapkan untuk pemerintah kota setempat untuk meninjau kembali daerah 
yang rawan mengalami longsor agar segera diadakan penyelidikan lebih lanjut 
untuk mendapatkan informasi yang lebih detail guna dilakukan usaha 
mitigasi. 
2. Sebaiknya pemerintah setempat bekerja sama membuat mitigasi untuk daerah 
rawan longsor  berdasarkan penelitian yang sudah ada. 
3. Pada lokasi yang telah mengalami longsor, terutama pada badan-badan jalan 
yang tertimbun bahkan runtuh agar secepatnya diadakan rekonstruksi ulang 
pada badan jalan agar arus transportasi tetap lancar.  
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KOORDINAT : 05° 15’ 10.8” LS  dan  119° 51' 13.2" BT
ELEVASI : 1021 m
JAN FEB MAR APR MAY JUN JUL AUG SEP OCT NOV DEC
2004 X X X X X X X X X X X X
2005 X X X X X X 2 99 - 327 1174 X
2006 1985 390 236 1787 - X X X X X X X
2007 X X X X X X X X X X X X
2008 X X X X X X X X X X X X
2009 401 403 241 113 41 149 145 X X X X X
2010 752 321 264 405 103 435 187 174 139 191 416 164
2011 666 439 752 520 222 49 7 1 4 84 390 485
2012 694 511 694 369 241 169 52 2 50 50 109 330
2013 1515 707 501 410 271 268 283 23 66 77 254 971
KOORDINAT : 05° 12’ 41.6” LS  dan  120° 00' 38.5" BT
ELEVASI : 701 m
JAN FEB MAR APR MAY JUN JUL AUG SEP OCT NOV DEC
2008 138 166 303 469 630 452 190 210 50 175 166 296
2009 477 106 147 149 84 49 145 5 37 23 146 264
2010 328 267 326 197 502 708 983 217 303 313 393 162
2011 222 119 164 112 621 74 133 23 64 470 288 153
2012 64 325 199 195 218 307 362 93 - 29 209 326
2013 482 172 106 286 334 253 897 108 77 7 155 228
DATA CURAH HUJAN 
POS HUJAN KERJASAMA MALINO KAB.GOWA
DATA CURAH HUJAN 
POS HUJAN KERJASAMA MANIPI KAB.SINJAI
KOORDINAT : 05° 09’ 32.6” LS  dan  120° 10' 40.5" BT
ELEVASI : 120 m
JAN FEB MAR APR MAY JUN JUL AUG SEP OCT NOV DEC
2008 156 89 110 435 1235 163 315 192 18 105 147 X
2009 123 121 222 239 X X 152 X X X X X
2010 146 104 352 212 413 875 397 117 115 137 X 209
2011 196 118 203 190 314 127 198 55 117 170 169 294
2012 58 77 162 212 278 211 52 127 - 28 82 62
2013 144 72 25 67 406 231 397 40 29 - 92 165
Keterangan:
Curah hujan dalam mm
-  : tidak ada hujan
X : tidak ada data
POS HUJAN KERJASAMA BPP. LAPPADATA KAB.SINJAI















PETA KEMIRINGAN LERENG RUAS JALAN MALINO-TONDONG KABUPATEN GOWA-SINJAI
±
Coordinate System: GCS WGS 1984Datum: WGS 1984Units: Degree
























PETA JENIS GEOLOGI RUAS JALAN MALINO-TONDONG KABUPATEN GOWA-SINJAI
±
Coordinate System: GCS WGS 1984Datum: WGS 1984Units: Degree























PETA JENIS TUTUPAN LAHAN RUAS JALAN MALINO-TONDONG KABUPATEN GOWA-SINJAI
±
Coordinate System: GCS WGS 1984Datum: WGS 1984Units: Degree
























PETA CURAH HUJAN MAKSIMUM RUAS JALAN MALINO-TONDONG KABUPATEN GOWA-SINJAI
±
Coordinate System: GCS WGS 1984Datum: WGS 1984Units: Degree
























PETA CURAH HUJAN MINIMUM RUAS JALAN MALINO-TONDONG KABUPATEN GOWA-SINJAI
±
Coordinate System: GCS WGS 1984Datum: WGS 1984Units: Degree



























































PETA RAWAN LONGSOR RUAS JALAN MALINO-TONDONG KABUPATEN GOWA-SINJAI
±









Skala0 4 82 Km1:150,000
Peta Inset
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